
Umrah untuk Pasangan Baru Menikah:
Membangun Rumah Tangga Islami

Setiap pasangan Muslim yang baru menikah tentu mendambakan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Salah satu cara paling kuat untuk membangun
fondasi spiritual rumah tangga adalah dengan menunaikan umrah bersama. Bukan
sekadar “honeymoon“, umrah bagi pasangan yang baru menikah adalah bentuk
syukur dan ikhtiar menyatukan hidup dalam bingkai ibadah sejak hari-hari pertama
pernikahan. Dalam suasana suci Tanah Haram, pasangan bisa merajut komitmen baru,
memanjatkan doa untuk masa depan bersama, dan membawa pulang semangat baru
untuk menata kehidupan rumah tangga yang Islami.

 

Artikel ini mengulas langkah-langkah dan etika spiritual yang dapat memperkuat
hubungan suami istri melalui ibadah umrah.

 



1. Niat Mengawali Pernikahan dengan Ibadah

Setiap amal tergantung pada niat, begitu juga dengan pernikahan dan umrah. Ketika
pasangan baru menikah meniatkan perjalanan ke Tanah Suci sebagai langkah awal
membangun rumah tangga, maka itu menjadi pondasi ruhani yang kuat. Umrah bukan
hanya bentuk syukur atas dipersatukannya dua insan, tapi juga simbol bahwa
pernikahan ini ingin dijaga dalam naungan Allah.

 

Niat yang lurus akan membimbing langkah-langkah berikutnya, mulai dari
merencanakan perjalanan, menyiapkan dana, hingga menjalankan rangkaian ibadah
dengan tulus. Ini juga akan menjadi perisai dari niat-niat duniawi seperti sekadar
pamer atau mengikuti tren “honeymoon Islami”.

 

Pasangan bisa menuliskan niat bersama sebelum berangkat—menyepakati bahwa
perjalanan ini untuk saling menguatkan iman, memperbaiki diri, dan memohon
keberkahan hidup bersama. Aktivitas seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an
bersama, dan berdzikir dapat menjadi awal kebiasaan positif dalam pernikahan.

 

Dengan niat ibadah yang tulus, cinta dalam rumah tangga akan lebih dari sekadar
romantika dunia, tapi cinta yang berakar pada taqwa dan keinginan menuju surga
bersama.

 

2. Menyatukan Doa untuk Masa Depan Bersama

Salah satu kekuatan umrah adalah kesempatan untuk berdoa di tempat-tempat
mustajab seperti Multazam, Hijr Ismail, Maqam Ibrahim, dan Raudhah. Bagi pasangan
baru menikah, ini adalah momen emas untuk menyatukan harapan dan cita-cita hidup
dalam bentuk doa bersama.

 

Doakan agar rumah tangga menjadi sakinah, agar diberi keturunan yang saleh, agar
rezeki halal terus mengalir, dan agar cinta terus tumbuh dalam bingkai keimanan.
Pasangan juga bisa menyebut nama satu sama lain dalam doa, memohon agar Allah
menjaga pasangan dari godaan, ujian dunia, dan perpecahan.

 



Berdoa bersama menciptakan ikatan emosional dan spiritual yang lebih dalam. Ini
bukan hanya komunikasi dengan Allah, tetapi juga bentuk komunikasi hati antar
pasangan. Di depan Ka’bah atau Raudhah, hati biasanya lebih lembut dan
jujur—sehingga doa yang lahir pun terasa lebih menyentuh dan tulus.

 

Persiapkan daftar doa bersama sejak di rumah. Tuliskan keinginan bersama secara
rinci, termasuk impian sederhana seperti membeli rumah, mendidik anak dengan baik,
atau hidup dalam kesederhanaan yang berkah.

 

3. Mengatur Budget dan Waktu yang Tepat

Umrah memang bukan ibadah wajib seperti haji, namun membutuhkan kesiapan
finansial yang tidak sedikit. Oleh karena itu, pasangan baru perlu bijak dalam
mengatur anggaran. Jangan memaksakan diri dengan paket mewah jika kondisi
keuangan belum stabil. Yang paling utama bukan kemewahan fasilitas, tapi
kekhusyukan ibadah.

 

Buat rencana anggaran sejak awal menikah, jika perlu jadikan umrah sebagai target
utama daripada pesta pernikahan berlebihan. Pilih waktu keberangkatan yang tidak
mengganggu pekerjaan atau urusan administratif lainnya, misalnya beberapa bulan
setelah pernikahan ketika suasana rumah tangga sudah lebih stabil.

 

Manfaatkan promo dari travel umrah resmi yang terpercaya, dan pastikan semua
dokumen perjalanan telah disiapkan jauh-jauh hari. Jangan lupa siapkan dana darurat
untuk keperluan mendadak selama perjalanan.

 

Merencanakan umrah sebagai pasangan juga melatih komunikasi finansial—hal yang
sangat penting dalam pernikahan. Diskusikan bersama dengan terbuka, termasuk soal
prioritas, tanggungan, dan komitmen keuangan.

 

4. Menjaga Adab Suami Istri dalam Ihram



Meskipun berstatus suami istri secara sah, ada aturan khusus yang harus diperhatikan
selama ihram, terutama dalam menjaga adab dan batasan fisik. Suami istri dilarang
berhubungan intim, bercumbu, atau menggoda satu sama lain selama dalam keadaan
ihram hingga tahallul.

 

Ini adalah pelajaran penting dalam mengelola keinginan dan menahan diri demi
menghormati aturan Allah. Umrah mengajarkan bahwa cinta bukan sekadar fisik,
tetapi juga spiritualitas dan pengorbanan. Dalam masa ihram, pasangan belajar saling
menahan diri dan menguatkan cinta dalam bentuk lain—seperti saling membantu saat
thawaf, saling mendoakan, dan memperkuat niat ibadah bersama.

 

Selain itu, penting untuk menjaga adab umum sebagai pasangan dengan berpakaian
sopan, tidak bermesraan di tempat umum, dan tetap fokus pada ibadah. Romantisme
dalam Islam bisa tampil elegan: lewat salat berjamaah, memijat pundak pasangan
yang kelelahan, atau menyiapkan air zam-zam setelah salat.

 

Menghormati batasan ihram menunjukkan bahwa pasangan ini memuliakan perintah
Allah lebih dari nafsu sesaat—dan itulah cinta yang berkualitas tinggi.

 

5. Membawa Pulang Spirit Sakinah ke Rumah

Umrah bukanlah akhir, tapi awal dari perjalanan rumah tangga yang bernuansa
ibadah. Setelah kembali dari Tanah Suci, pasangan perlu menjaga semangat spiritual
yang telah dibangun bersama. Jadikan pengalaman di Makkah dan Madinah sebagai
inspirasi untuk menata rumah menjadi tempat ibadah dan cinta.

 

Terapkan kebiasaan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an bersama, serta menyusun
visi keluarga Islami. Jika memungkinkan, buat jadwal rutin untuk mengingat kembali
pengalaman umrah, seperti menonton dokumentasi perjalanan atau menulis jurnal
spiritual bersama.

 

Gunakan juga pengalaman umrah untuk membangun komunikasi yang sehat.
Pasangan yang telah mengalami perjalanan spiritual bersama biasanya lebih mudah



menyelesaikan konflik karena telah belajar sabar, saling memahami, dan
mendahulukan Allah dalam setiap keputusan.

 

Jangan lupa membagikan pengalaman kepada keluarga dan sahabat. Ini bukan pamer,
tetapi syiar tentang indahnya membangun cinta di atas iman. Jadikan rumah tangga
Anda teladan kecil tentang bagaimana ibadah dapat memperindah cinta.

 

Penutup

Umrah bagi pasangan baru menikah adalah awal indah untuk membangun rumah
tangga Islami. Dengan niat lurus, doa bersama, perencanaan bijak, serta sikap yang
saling mendukung dalam ibadah, pasangan bisa membangun fondasi keluarga yang
kokoh secara spiritual dan emosional. Jangan lewatkan kesempatan untuk
menumbuhkan cinta dalam bentuk paling suci: cinta yang berlandaskan ibadah dan
tujuan akhirat. Semoga setiap pasangan yang mengawali pernikahan dengan umrah
diberkahi rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Terima kasih telah membaca
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